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Abstrak- Gudang atau Warehouse adalah salah satu aspek penting dalam penyimpanan dan persediaan
barang di PT NFU Non Ferindo Utama. Informasi stok barang ataupun penambahan barang,
memerlukan satu media yang dapat membantu dan mempercepat informasi dalam penyusunan laporan
dan evaluasi inventory. Sebuah perusahaan pasti sangat membutuhkan suatu sistem informasi yang
baik, hal tersebut sering dirasakan oleh karyawan disaat penambahan produk meningkat diiringi juga
permintaan dari pelanggan atau customer, sehingga memerlukan waktu yang lama dalam pengerjaanya.
Proses penginputan persediaan stok barang, penjadwalan dan penambahan masih dilakukan dengan
cara manual di komputer dengan mengunakan Microsoft excel, sehingga memakan waktu yang cukup
lama, serta Sulitnya menyiapkan laporan dengan mudah dari file dan dokumen-dokumen yang ada.
Karena masih menggunakan penginputan secara manual sehinggan sulit proses FIFO itu bisa berjalan
dengan baik. Beradasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalanya adalah bagaimanakah cara
membangun sistem informasi manajemen inventory gudang?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut
maka tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat membangun sistem informasi manajemen inventory
gudang, Metode Penelitian dilakukan dengan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC)
beberapa tahapan yang meliputi Analisis,Perancangan dan Implementasi. Berdasarkan implementasi
dan analisa sistem yang telah dibahas sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan dari “
Perancangan sistem informasi manajemen inventory gudang pada PT. Non Ferindo Utama ini, yaitu:
(i) Sistem informasi manajemen inventory masih manual, dalam proses pengolahan data serta
penyimpanan, sehingga kinerja perusahaan kurang maksimal. (ii) Sulitnya menyiapkan laporan dengan
mudah dari dokumen-dokumen yang ada karena belum adanya sistem yang mamapu mempermudah
dalam pengolahan data. Setelah melakukan konversi terhadap sistem baru yang berbasis komputerisasi,
maka diharapkan informasi yang dihasilkan dapat mempermudah kinerja perusahaan yang cepat dan
efesien. Sistem informasi manajemen inventory gudang dibuat mengunakan program PHP MyAdmin,
dan database MySQL. Dapat mempermudah proses kinerja perusahaan

Kata kunci: SDLC, Prototype, MySQL, Inventory.

| PENDAHULUAN Berdasarkan latar belakang tersebut maka
rumusan masalah nya adalah bagaimanakah

Gudang atau Warehouse adalah salah satu cara membangun sistem informasi manajemen
aspek penting dalam penyimpanan dan inventory gudang?.
persediaan barang di PT NFU Non Ferindo
Utama. Informasi stok barang ataupun I METODOLOGI
penambahan barang, memerlukan satu media
yang dapat membantu dan mempercepat Metode penelitian  dilakukan  dengan
informasi - dalam penyusunan laporan dan menggunakan System Development Life Cycle
evaluasi inventory. Sebuah perusahaan pasti (SDLC) beberapa tahapan yang meliputi
sangat membutuhkan suatu sistem informasi Analisis,Perancangan dan Implementasi.
yang baik, hal tersebut sering dirasakan oleh
karyawan disaat penambahan  produk Rencana ( Planning )
meningkat diiringi juga permintaan dari Sistem Investigation
pelanggan atau customer, sehingga !
memerIUKan Waktu yang Iama dalam Teknologilbl\rl?slviasriT éaAnnzj’ﬁ::a) Informasi
pengerjaanya. Proses penginputan persediaan I
stok barang, penjadwalan dan penambahan ‘ Desain ( Design ) ‘
masih dilakukan dengan cara manual di I
komputer dengan  mengunakan Microsoft ‘.mp.ememasi(.mp.ementaﬁon)‘
excel, sehingga memakan waktu yang cukup
lama, serta Sulitnya menyiapkan laporan [ Testing ( Uji Coba) |
dengan mudah dari file dan dokumen-dokumen
yang ada. Karena masih menggunakan \ Pengelolaan ( Maintenace ) ‘

penginputan secara manual sehinggan sulit
proses FIFO itu bisa berjalan dengan baik.
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Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem
SDLC
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Analisis
a. Analisa sistem yang berjalan
1. Diagram Use Case

Bag. Produksi Barang Masuk
QC/PPIC
Stndar Quality

Input Data Barang
Costamer

- Permintaan Barang

Adm. Gudan
9 PurcHasing
Order Barang

Keluarkan Barang

Lappran

Gambar 2. Use Case Diagram
2. Diagram Activity

Bagian adm gudang melakukan
penginputan data hasil produksi,
sedangkan produksi
memproduksi  barang  sesuai
dengan permintaan konsumen
setelah diproduksi dicek standar
quality-nya oleh Qc. Sementara
itu Purchasing melakukan order
barang yang telah di cek oleh Qc
dan PPIC lalu di teruskan
kekonsumen oleh purchasing
menyerahkan laporan ke
pimpinan.

b. Analisa sistem yang diusulkan

Proses Penginputan Data Barang
('studi kasus PT. NFU Non Ferindo Utama )

ADM Gudang Bag. Produksi Qc/PPIC Purchasing Costamer Pimpinan

Cek

Standar Order Barang| i La"”j"\l
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nfoData |

Barang
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Data
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Gambar 3. Activity Diagram.

Bagian adm gudang melakukan penginputan
data hasil produksi, sedangkan produksi

memproduksi barang sesuai dengan
permintaan konsumen setelah diproduksi dicek
standar quality-nya oleh Qc. Sementara itu
Purchasing melakukan order barang yang telah
di cek oleh Qc dan PPIC lalu di teruskan
kekonsumen oleh purchasing menyerahkan
laporan ke pimpinan

Perancangan
Perancangan  sistem yang di  buat
menggunakan Unified Modelling Language
(UML) diagram yang meliputi Usecase
diagram,  Activity diagram, Sequence
diagram[1].
1. Perancangan UML
a. Use Case Diagram
(i) Packet Use Case Login

Gambar 4. Packet Use Case Login

(i) Packet Use Case Input

Gambar 5. Packet Use Case Input
(i) Packet Use Case Laporan
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Gambar 6. Packet Use Case Laporan

b. Activity Diagram
Berikut adalah salah satu activity

diagram.
Input
User System
(? »( Data Barang )
vy <

Barang Barang
Masuk Keluar
Barang
Return ) ( Laporan )

Daftar

Menu

Gambar 7. Activity diagram input

c. Sequence Diagram

Berikut adalah salah  satu
sequence diagram dalam
penelitian ini :
k
(o | [oumme] (o] [Pt | [ | [5"]
T T T T T T
:-1, Menilin DataT‘-'—l : : : :
I 2.Cari Data I I 1 1
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
13, it Dt b ' { . H
— — —4. Input Barang Bar- — — — I I I
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
-----:-S.InpulBarangMas:uk-—------: : :
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
----- -:»----46,Imu§BarangKelmr----:-—------: :
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
----- :—------:-7.Tampilkanskaam.g—------{-------:

Gambar 8. Sequence diagram input[2]

2. Perancangan HIPO
Perancangan HIPO (Hierachy plus

Input Proses Output) itu sendiri
berbasis pada fungsi yaitu tiap-tiap
sistem

modul dalam

yang

digambarkan, yang disajikan dalam
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bagan alir sistem dan struktur menu
dari desain yang berkaitan dengan

berkas yang lainya.

0.0
Halaman Awal
0.1 02 03 04 05
Data Customer Data Barang Finish Barang Masuk Finish Barang Keluar Laporan Stok
Good Good
| ]
Input Customer 21 31 41 51
Baru Input Barang Input Barang Input Barang :
1 Baru Masuk Keluar Stok Barang
12 22 32 42
Edit Data Edit Data Data Barang Data Barang
Customer Barang Masuk Keluar
06 07 08 0.9 0.10 011
Data éamn Stok Barang Stok Barang Laporan Barang Laporan Barang Laporan Barang
9 Material Finish Good Masuk Keluar Return
0.12
Logout
Gambar 9. Perancangan HIPO
3. Rancangan Basis Data

Perancangan  basisdata merupakan

proses menciptakan  perancangan
untuk mendukung operasi dan tujuan
perusahaan dan dapat membantu

merencanakan, mengatur dan

mengontrol.  Berikut ini merupakan

rancangan database yang dibutuhkan.
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Gambar 10. Perancangan Basis Data
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Implementasi

Implementasi inventory merupakan halaman
yang dirancang yang ditunjukan untuk admin
dalam mengelola data inventory secara baik.
Pengujian yang akan digunakan untuk menguji
sistem ini menggunakan metode pengujian
White Box, Black box, User Acceptance test (
UAT ) dan Validasi sistem. Untuk mengetahui
seberapa jauh program ini bisa berjalan.

1.  White Box

White Box testing merupakan pengujian yang
didasarkan pada  pengecekan proses
perancangan program yang menghubungkan
pada node awal dan akhir, yang akan
mendeteksi kapan proses pengulangan akan

berhenti [4]

a. Login

Gambar 11. WB Login
Berdasarkan alurnya didapatkan suatu kelompok
basis flowgraph

- Jalur1:1-2-3-4
- Jalur2:1-2-4
Nilai Kompleksitas

E (edge) =4

N ('node) =4

P ( predicated node )
=1

V(G)=E-N+2
V(G)=4-4+2 =2

V (G) =P ( predicated node ) + 1

V(G =1+1 =2

1) <?php

2) session_start(); [1]

3) if(isset($_SESSION['userna
me) &&
isset($_SESSION['authorized)){

4) Yelse{ [2]

5) echo (“'<script
type="text/javascript>alert('Anda
harus

login);document.location="../index.ph
p'</script>");  [3]
6) end [4]

b.  Input Stok

e

N °

Yes
Eé Y:es
o

Gambar 12. WB Input Stok

2. Black Box
Sama seperti hal White Box, Black juga
merupakan metode pengujian perangkat lunak,
akan tetapi pengujian Black Box  vyang
dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi
melalui data uji, tanpa mengetahui prooses
detailnya hanya mengetahui

input dan

output[3].
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Gambar 13. Hasil Uji Black Box Form

User Acceptance test (UAT)
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Gambar 14. Hasil Uji UAT

IV PENUTUP

Berdasarkan implementasi dan analisa sistem
yang telah dibahas sebelumnya dapat diperoleh
beberapa kesimpulan dari “ Perancangan
sistem informasi manajemen inventory gudang
pada PT. Non Ferindo Utama ini, yaitu:

1. Sistem informasi manajemen inventory
masih manual, dalam proses pengolahan data
serta  penyimpanan,  sehingga  Kinerja
perusahaan kurang maksimal.

2. Sulitnya menyiapkan laporan dengan mudah
dari dokumen-dokumen yang ada karena
belum adanya sistem yang mamapu
mempermudah dalam pengolahan data.

Setelah melakukan konversi terhadap sistem
baru yang berbasis komputerisasi, maka
diharapkan informasi yang dihasilkan dapat
mempermudah Kinerja perusahaan yang cepat
dan efesien. Sistem informasi manajemen
inventory gudang dibuat mengunakan program
PHP MyAdmin, dan database MySQL. Dapat
mempermudah proses Kinerja perusahaan
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Aplikasi sistem informasi manajemen gudang
dapat berjalan dengan baik sehinga mampu
memenuhi kebutuhan konsumen.
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